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ABSTRAK 

Rahma Dila Safitri (2016/16053079): Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Terhadap Tingkat Financial Knowledge Siswa Kelas X Sma N 

2 Lubuk Basung. Skripsi Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. Dibawah bimbingan Efni Cerya, S.Pd, M.Pd.E. 

 

Penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh media 

pembelajaran terhadap tingkat financial knowledge siswa. Penelitian ini dilakukan 

di SMA N 2 Lubuk Basung pada mata pelajaran Ekonomi. Jenis Penelitian ini 

adalah  kuasi eksperimen. Desain kuasi eksperimen yang digunakan adalah pretest 

posttest control group design. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Fillecya (Financial literacy) Board. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X IPS SMA N 2 Lubuk Basung 

tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari lima kelas. Sampel penelitian ini 

adalah siswa kelas X IPS1 sebagai kelas eksperimen dan X IPS 2 sebagai kelas 

kontrol. Data diperoleh dari hasil pretest dan posttest mengenai financial 

knowledge. Jenis data adalah data sekunder dan primer, teknik analisis data 

dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, normal gain, dan uji t 

terhadap kedua sampel menggunakan aplikasi SPSS 21. 

Pada kelas eksperimen nilai tingkat financial knowledge siswa adalah 81,97 

dan kenaikan nilai rata-rata tingkat financial knowledge. sebesar 25,44 dengan N 

gain sebesar  0,57 (kategori sedang). Pada kelas kontrol nilai tingkat literasi 

keuangan siswa adalah 68,83 dan kenaikan nilai rata-rata tingkat litrasi keuangan 

sebesar 21,60 dengan N gain sebesar  0,40 (kategori sedang). Berdasarkan uji t 

menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05, berarti dapat disimpulkan media 

pembelajaran Fillecya Board berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan 

siswa. 

 

Kata kunci: Fillecya Board, financial knowledge. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu topik yang menjadi perhatian negara-negara di dunia termasuk 

Indonesia adalah literasi keuangan. Literasi keuangan menjadi perhatian seiring 

dengan perkembangan zaman yang semakin modern. Perkembangan zaman 

(teknologi) yang pesat turut mempengaruhi pola hidup manusia. Manusia terus 

berupaya agar semua kebutuhan dapat terpenuhi dengan sumber daya yang 

terbatas. 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih berdampak pada 

perkembangan ekonomi global. Perkembangan ekonomi global tersebut 

berdampak pada sistem keuangan masyarakat, banyaknya produk jasa keuangan 

yang diterbitkan oleh lembaga keuangan untuk kemudahan dalam aktifitas 

ekonomi. Namun, jika hal ini tidak dibarengi dengan pengetahun masyarakat 

tentang keuangan atau tingkat literasi keuangan yang rendah akan berdampak 

buruk pada kondisi perekonomian masyarakat itu sendiri, seperti masalah 

keuangan. Ketidakmampuan masyarakat mengelola keuangan dengan baik akan 

berdampak timbulnya berbagai masalah keuangan (Akmal dan Saputra, 2016).  

Salah satu yang menjadi faktor dasar dalam pengambilan keputusan 

keuangan adalah financial knowledge (Ida dan Dwinta, 2010). Financial 

knowledge adalah segala pengetahuan dan pemahaman seseorang terkait dunia 

keuangan yang menjadi dasar dalam pengambilan keputusan keuangan (Ida dan 

Dwinta, 2010) (Mars, 2006) (Chowa et.al, 2012). 
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Berdasarkan survei yang dilakukan oleh OJK tahun 2016 yang mencakup 

34 provinsi dengan 67 kota/kabupaten dengan mempertimbangkan gender dan 

strata wilayah perkotaan/pedesaan dengan perhitungan tingkat literasi 

keuangannya yang terdiri dari parameter pengetahuan, keterampilan, keyakinan, 

sikap dan perilaku masyarakat akan keuangan. OJK menyebutkan literasi 

keuangan di Indonesia dari tahun 2013 ke 2016 mengalami peningkatan. Indeks 

Literasi Keuangan masyarakat Indonesia di tahun 2013 mengalami peningkatan 

sebesar 7,9%, yaitu dari 21,8% menjadi 29,7% di tahun 2016 (OJK, 2017). Jika 

dilihat dari tingkat provinsi, Provinsi Sumatera Barat masih berada di bawah 

provinsi lain tingkat literasi keuangannya 

 

Grafik 1. Tingkat Literasi Keuangan Masyarakat  Indonesia Tahun 

2016 Berdasarkan Provinsi 

 
Sumber : Hasil survey nasional, literasi dan inklusi keuangan OJK 2017 

(data diolah penulis, 2019) 

 

Berdasarkan Grafik 1, menunjukkan tingkat literasi keuangan Provinsi 

Sumatera Barat masih di bawah rata-rata nasional. Provinsi Sumatera Barat 
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bahkan masih di bawah Provinsi Sumatera Selatan, Bangka Belitung, Riau, Nusa 

Tenggara Timur, dan Bengkulu dengan tingkat literasi sebesar 31,3%, 29.5%, 

29.5%, 28,0 %, dan 27,6%, sedangkan Sumatera Barat sendiri persentase tingkat 

literasi keuangannya hanya 27,3%, hasil di atas berdasarkan survey nasional 

literasi dan inklusi keuangan (SNLIK OJK, 2017).   

Begitu pentingnya seseorang memiliki kemampuan pengelolaan keuangan 

yang baik karena bisa mengambarkan kondisi masyarakat suatu negara dalam 

merencanakan masa depan yang lebih sejahtera. Rendahnya tingkat literasi 

keuangan dapat diatasi dengan edukasi finansial (financial education). Edukasi 

finansial adalah proses yang membangkitkan semangat individu untuk memiliki 

rencana keuangan di masa yang akan datang demi memperoleh kesejahteraan 

sesuai dengan gaya hidup dan pola yang individu jalani (Akmal dan Saputra, 

2016). Pendidikan keuangan seharusnya diberikan sejak usia dini kepada siswa. 

Memberikan pengetahuan tentang keuangan sejak awal akan mempengaruhi cara 

siswa mengelola keuangan, dengan demikian siswa akan terbiasa dan lebih cakap 

mengelola keuangannya (Rapih, 2016). 

Sebagai regulator pada industri keuangan, OJK mengeluarkan program 

peningkatan literasi keungan dengan Strategi Nasional Literasi Keuangan(SNLK). 

Salah satu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran OJK adalah pelajar, 

sebagai pembangun bangsa. OJK bekerjasama dengan pemerintah terus berupaya 

dalam peningkatan literasi keuangan. Untuk mendorong pendidikan keuangan, 

pemerintah memuatkannya dalam kurikulum pendidikan terkait  literasi keuangan. 
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Sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan mengambil andil yang besar 

dalam peningkatan pengetahuan keuangan. Upaya peningkatan pengetahuan 

keuangan dilakukan dengan memberikan materi terkait keuangan yang sesuai 

dengan tingkat atau jenjang peserta didik. Materi terkait pengetahuan keuangan 

harus berintegrasi secara langsung dengan pelajaran di sekolah. Hal ini tentu harus 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan diaharapkan adanya penekanan pada 

praktik kegiatan keuangan. Salah satu mata pelajaran yang berintegrasi secara 

langsung dengan financial knowledge adalah mata pelajaran ekonomi pada tingkat 

Sekolah Menengah Atas. 

Ekonomi merupakan salah satu bidang studi yang berperan dalam dunia 

pendidikan. Ilmu ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari aktivitas manusia 

dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumsinya, yang meliputi kegiatan 

investasi, produksi, distribusi, serta konsumsi barang dan jasa (Noor, 2010:8). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ekonomi mengambil peran sangat penting dalam 

tatanan kehidupan karena Ekonomi mempelajari perilaku masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terbatas sedangkan alat pemuas kebutuhan 

terbatas. 

Materi pada mata pelajaran ekonomi sangat mendukung dalam 

peningkatan pengetahuan keuangan peserta didik. Kompetensi Dasar pada mata 

pelajaran Ekonomi secara umumnya mengarah pada kemampuan untuk mengelola 

keuangan dengan bijak. Materi pelajaran yang berintegrasi langsung dengan 

financial knowledge yaitu alat pembayaran, bank, lembaga keuangan bukan bank, 

bank sentral dan otoritas jasa keuangan. Materi ini sangat cocok dalam 
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peningkatan financial knowledge karena pada materi tersebut diperkenalkan 

tentang alat pemabayaran, bank beserta produk layanan jasa keuangan, sehingga 

siswa bisa mengambil keputusan-keputusan terkait keuangan untuk perencanaan 

masa depan yang lebih sejahtera. Seluruh materi terkait financial knowledge sudah 

diajarkan saat seseorang duduk di Sekolah Menengah Atas, namun pada 

kenyataannya tingkat literasi keuangan masyarakat indonesia masih dibawah rata-

rata nasional.  

Pembelajaran terkait pengetahuan keuangan yang berintegrasi dengan 

mata pelajaran yang diajarkan seharusnya menggunakan media pembelajaran 

yang mendukung. Media pembelajaran akan lebih cepat membuat peserta didik 

faham akan materi, tujuan pembelajaran dapat tercapai serta keterampilan untuk 

penerapannya langsung dilapangan.  

Ada dua unsur yang penting dalam proses belajar mengajar yaitu metode 

mengajar dan media pembelajaran. Komponen tersebut saling mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam belajar yang dinyatakan dengan tercapainya dari tujuan 

pembelajaran tersebut (Arsyad 2017:19) (Jalius dan Ambiyar, 2016:2). Media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang bisa digunakan atau dimanfaatkan 

untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga bisa merangsang 

perhatian, pikiran, minat, dan perasaan peseta didik dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan belajar (Daryanto, 2016:6). 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dalam 

peningkatan pengetahuan keuangan adalah media Fillecya (Financial Literacy) 

Board. Fillecya Board merupakan media pembelajaran yang dirancang guna 
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untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat secara umunya dan siswa 

khusunya. 

Fillecya Board adalah media yang berbentuk papan permainan yang 

dirancang sebagai implikasi pendidikan literasi keuangan untuk anak (Cerya et al,. 

2020). Dengan adanya media pembelajaran dalam bentuk permainan akan 

merangsang potensi dan pemahaman siswa (Smith, 2009).  

Financial knowledge masyarakat diharapkan dapat meningkat dengan 

adanya pendidikan keuangan menggunakan media Fillecya Board. Siswa akan 

lebih mudah dalam memahami materi dan lebih banyak terlibat serta mengasah 

pikiran untuk dapat mengeluarkan ide–idenya. Siswa dapat memperoleh  

kesempatan  untuk  mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri, sehingga konsep-

konsep yang dipelajari akan mudah dipahami. Berdasarkan  uraian  tersebut 

peneliti melakukan  penelitian  dengan  judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Terhadap Financial Knowledge Keuangan Siswa Kelas X SMA N 2 

Lubuk Basung”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan (financial literacy) masyarakat khususnya Sumatera 

Barat masih di bawah rata-rata nasional. 

2. Belum optimalnya penggunaan media pembelajaran financial knowledge. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan kemampuan yang dimiliki dan untuk lebih 

terarahnya penelitian dilakukan pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi 

masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka masalah pada penelitian 

dibatasi pada pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap tingkat 

pengetahuan keuangan siswa kelas X SMA N 2 Lubuk Basung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah diuraikan, 

adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah penggunaan media pembelajaran berpengaruh terhadap tingkat 

financial knowledge siswa kelas X SMA N 2 Lubuk Basung? 

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan keuangan siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan media pembelajaran? 

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan keuangan siswa sebelum 

dan sesudah tanpa menggunakan media pembelajaran (konvensional)? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran terhadap tingkat 

pengetahuan keuangan siswa kelas X SMA N 2 Lubuk Basung. 

2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan keuangan siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran. 
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3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan keuangan siswa 

sebelum dan sesudah tanpa menggunakan media pembelajaran 

(konvensional). 

F.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya, terkaitan media pembelajaran 

financial knowledge. 

b. Hasil penelitian ini juga bermanfaat sebagai sumber informasi 

mengenai media pembelajaran pengetahuan keuangan agar 

kemampuan siswa dalam mengelola keuangan dapat meningkat. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini merupakan wadah bagi penulis untuk menerapkan ilmu 

yang sudah didapat selama perkuliahan berlangsung serta menambah 

pengetahuan dan wawasan peneliti sebagai peneliti dan pendidik. 

b. Bagi guru 

Guru bisa lebih kreatif dan inovatif dalam pengembangan media 

pembelajaran financial knowledge. 

c. Bagi siswa 

1) Bisa mengelola keuangan lebih baik dan bijak. 

2) Mendorong semangat belajar siswa dengan media pembelajaran 

yang kreatif sehingga siswa tidak bosan dalam belajar.
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge) 

Salah satu dari 10 kecerdasan yang harus dimiliki seseorang adalah 

kecerdasan finansial atau melek keuangan. Orang yang memiliki 

kecerdasan finansial akan mampu mengelola keuangannya dengan baik. 

Ketika memperoleh pendapatan tidak semuanya dihabiskan untuk kegiatan 

konsumsi. Lain hal dengan seseorang yang tidak mamiliki kecerdasan 

finansial maka mereka akan cenderung menghabiskan seluruh 

pendapatannya untuk kegiatan konsumsi atau tidak adanya perencanaan 

masa depan (Akmal & Saputra, 2016). 

Seiring dengan perkembangan zaman kebutuhan manusia semakin 

komplek, terutama kebutuhan akan pemahaman dan pengeloaan keuangan. 

Permasalahan keuangan bukan hanya bersal dari rendahnya tingkat 

pendapatan seseorang melainkan juga dari kurangnya pengetahuan 

seseorang tentang keuangan. 

Untuk mengambil sebuah keputusan akan keuangan individu harus 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang keuangan. Menurut Kholilah 

dan Iramani (2013) pengetahuan keungan merupakan penguasaan atau 

wawasan seseorang terkait dunia keuangan. Cakupan dari pengetahuan 

antara lain seperti pengetahuan terkait lembaga jasa keuangan, produk dan 

jasa keuangan, fitur-fitur dari produk dan jasa keuangan, manfaat dan 



   10 

  

 

 

 

resiko dari berbagai produk dan jasa keuangan, dan kewajiban dan hak 

konsumen dalam menggunakan produk keungan. 

Financial Knowledge dapat ditingkatkan melaui pendidikan, 

semakain banyak seseorang memperoleh pendidikan makan financial 

knowledge seseorang akan meningkat (Pradiningtyas dan Lukiastuti, 2019). 

Pemuda belajar tentang uang sebagian besar dari sekolah dan orang tua, 

dengan penekanan pada penghematan (Chowa et.al, 2012). Pada 

perkembangannya, pengetahuan mengenai keuangan mulai diperkenalkan 

diberbagai jenjang pendidikan. Terdapat berbagai sumber pengetahuan 

yang dapat diperoleh, termasuk pendidikan formal, seperti sekolah maupun 

perguruan tinggi, seminar dan kelas pelatihan di luar sekolah, serta sumber-

sumber informal, seperti dari orang tua, teman, dan lingkungan pekerjaan 

(Ida dan Dwinta, 2010). 

Manusia adalah individu yang unik, setiap individu memiliki cara 

yang berbeda dalam mengelola keuangannya. Cara pengelolaan yang 

berbeda tersebut tergantung tingkat pengetahuan keuangan seseorang. 

Financial knowledge merupakan faktor dasar dalam pengabilan keputusan 

keuangan (Rizkiawati, 2018). Menurut Chen dan Volpe dalam Herdjiono 

(2016), pengetahuan keuangan meliputi:  

1)  Pengetahuan dasar tentang keuangan 

Pengertahuan dasar keuangan adalah pengetahuan yang 

dimiliki oleh seseorang individu terkait merencanakan, mengelola, dan 

pemahaman akan konsep keuangan. Pengetahuan keuangan juga 
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mencakup tentang manajemen keuangan. Manajemen keuangan adalah 

suatu proses perencanaan,  pelakasanaan, dan pengendalian keuangan 

(Rasyid, 2012). 

2) Tabungan dan pinjaman 

Ketika pengetahuani keuangan seseorang baik maka seluruh 

pendapatan tidak akan digunakan untuk  kegiatan konsumsi sebagian 

akan ditabung. Tabungan menjadi sangat penting dalam mejamin 

keamanan konsumsi dalam jangka waktu yang pendek (Rasyid, 2012). 

3) Asuransi 

Asuransi merupakan salah satu cara pengendalian dari risiko 

keuangan. Asuransi mengurangi resiko keuangan karena tidak 

ditanggung sendiri jika terjadi hal yang tidak diinginkan terjadi 

melainkan ditanggung oleh pihak-pihak yang terlibat.  

4) Investasi 

Investasi merupakan salah satu cara pengalokasian pendapatan 

yang dilakukan saat sekarang untuk mendapatkan keuntungan atau 

manfaat di kemudian hari yang melebihi modal sekarang. Orang yang 

memiliki literasi keuangan yang baik akan paham tindakan apa yang 

harus diambil dalam membuat keputusan transaksi saham (Rasyid, 

2012).  

Untuk menangani keuangan seseorang secara sistematis dan 

berhasil maka diperlukan pengetahuan. Pengetahuan keuangan 

mempunyai hubungan yang erat dengan financial literacy atau edukasi 
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keuangan. Hilgert dan Hogarth (2003), menyatakan bahwa financial 

knowledge sebagai definisi konseptual dari financial literacy.  

Literasi  keuangan merupakan kemampuan, pengetahuan 

seseorang untuk mengatur atau mengelola keuangan sehingga bisa 

mengambil keputusan terkait keuangan dengan lebih baik untuk 

meningkatkan kesejahteraan dimasa yang akan datang (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2017). 

Jadi berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

financial knowledge merupakan segala pengetahuan tentang keuangan 

yang menjadi landasan dalam pengambilan keptusan sehingga 

mempengaruhi kesejahteraan dimasa depan. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian media pembelajran 

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar 

(Arief Sadiman, dkk, 2012:6). Media adalah semua alat bantu yang bisa 

digunakan sebgai penyalur pesan untuk mencapai tujuan (Djamarah dan 

zain, 2010:121). 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang bisa digunkan 

atau dimanfaatkan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), 

sehingga bisa merangsang perhatian, pikiran, minat, dan perasaan peseta 

didik dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar (Daryanto, 

2016:6). Media pembelajaran merupkan media yang digunakan dalam 
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proses pembelajran dan untuk mencapai tujuan pendidikan (Febliza dan 

Afdal, 2015:18). 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan software dan hardware yang bisa dimanfaatkan untuk 

menyampaikan isi materi ajar dari sumber pembelajaran ke siswa (individu 

atau kelompok), yang bisa merangsang perasaan, perhatian, pikiran, dan 

minat belajar sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif (Jalius 

dan Ambiyar, 2016:4). Media pembelajaran yaitu segala sesuatu yang bisa 

dimanfaatkan untuk menyalurkan informasi atau pesan dalam proses 

belajar mengajar sehingga bisa merangsang minat dan perhatian siswa 

dalam belajar (Arsyad, 2017:10). 

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang bisa digunakan dalam proses 

pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 

Menurut Arsyad (2017:74-76) kriteria pemilihan media 

pembelajaran meliputi 6 hal: 

1) Relevansi dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih sesuai 

dengan tujuan intruksional yang telah ditetapkan baik itu ranah afektif, 

kognitif, dan psikomotor. 

2) Mendukung isi pelajaran. Media yang dipilh harus mendukung isi 

pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi. Agar 

bisa membantu proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras 
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dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan 

mental siswa. 

3) Praktis, luwes, dan bertahan. Media yang dipilih sebaiknya bisa 

digunakan di mana pun dan kapan pun dengan peralatan yang tersedia 

di sekitarnya, serta mudah dipindahkan dan dibawa ke mana-mana. 

4) Guru terampil menggunakan media yang dipakai. 

5) Pengelompokan sasaran. Media yang dipilih harus sesuai dengan 

sasaran yang dituju. Media yang efektif untuk kelompok kecil atau 

perorangan belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok 

besar. 

6) Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus 

memenuhi persyaratan teknis tertentu. Misalnya, visual pada slide harus 

jelas dan informasi atau pesan yang ditonjolkan dan ingin disampaikan 

tidak boleh terganggu oleh elemen lain yang berupa latar belakang. 

Menurut Mulyanta (2009:3) kriteria pemilihan media pembelajaran 

yang baik dan idealnya meliputi 4 hal: 

1) Kesesuaian atau relevansi, artinya media pembelajaran harus sesuai  

dengan kebutuhan belajar, kegiatan belajar, program kegiatan belajar, 

tujuan belajar dan karakteristik peserta didik. 

2) Kemudahan, artinya semua isi pembelajaran harus mudah dimengerti, 

dipelajari, atau dipahami oleh peserta didik dan sangat operasional 

dalam penggunaannya. 
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3) Kemenarikan, artinya media pembelajaran harus mampu menarik 

maupun merangsang perhatian peserta didik. 

4) Kemanfaatan, artinya isi dari media pembelajaran harus bernilai atau 

berguna, mengandung manfaat pemahaman pembelajaran serta tidak 

sia-sia. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Arsyad (2017:19) mengemukakan ada dua unsur yang penting 

dalam proses belajar mengajar yaitu metode mengajar dan media 

pembelajaran. Komponen tersebut saling mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam belajar yang dinyatakan dengan tercapainya dari tujuan 

pembelajaran tersebut. Hal yang sama juga dikemukan oleh Jalius dan 

Ambiyar (2016:2) keberhasilan pembelajaran ditandai dengan 

perolehan pengetahuan, keterampilan dan sikap positif pada diri 

individu, sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Keberhasilan 

pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya  

penggunaan media yang berfungsi sebagai perantara pesan-pesan 

pembelajaran.  

Sudiman, dkk (2002) (dalam Mudlofir dan Rusydiyah, 2016: 131)  

fungsi media pembelajaran: 

1) Memperjelas penyajian pesan supaya tidak terlalu bersifat visual 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, daya indra, waktu 
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3) Meningkatkan motivasi belajar, membuat siswa belajar sendiri 

berdasarkan kemampuan dan minatnya, dan mengatasi sifat pasif 

siswa 

4) Memberikan rangsangan yang sama, bisa menyamakan persepsi 

dan pengalaman siswa terhadap isi pelajaran. 

Fungsi media pembelajaran yaitu sebagai pembawa informasi 

atau pesan dan pencegahan terjadinya hambatan dalam proses 

pembelajaran, sehingga informasi atau pesan dari penyampai pesan 

dapat sampai kepada penerima pesan secara efektif dan efisien 

(Mudlofir dan Rusydiyah, 2015:133) 

Hamalik (2011) mengatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dapat meingkatkan minat, motivasi siswa dan ransangan 

dalam proses belajar. Pengguanaan media pembelajaran juga membawa 

pengaruh yang positif terhadap psikologi siswa. Keaktifan dan suasana 

kelas semakin menyenangkan dengan penggunaan media pembelajaran 

karena penyajian materi dengan menggunakan media pembelajaran 

yang menarik. Selain meningkatkan minat dan motivasi, media 

pembalajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 

menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan 

penafsiran datta, dan mendapatkan informasi. 

c. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 
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Gerlach & Ely (1971) (dalam Jalinus dan ambiyar, 2016) 

menyebutkan tiga ciri-ciri media yang merupakan alasan mengapa 

media digunakan. Yaitu : 

1) Ciri fiksatif (fixative property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media untuk merekam, 

merangkum, melestarikan, dan juga mengkonstruksi suatu obyek 

atau peristiwa. 

2) Ciri manipulatif (manipulatif property) 

Ciri manipulatif, yaitu kemampuan media untuk 

mentransformasi suatu objek, proses atau kejadian dalam mengatasi 

masalah ruang dan waktu. 

3) Ciri  disributif (distributive property) 

Ciri distributif yaitu menggambarkan kemampuan media 

menyalurkan suatu kejadian atau objek melalui ruang, dan dalam 

waktu yang sama kejadian itu disajikan kepada khalayak atau siswa, 

di berbagai tempat, dengan stimulus pengalaman yang hampir sama 

mengenai kejadian tersebut. 

d. Landasan Teori Penggunaan Media Pembelajaran 

Gambaran yang paling dominan dijadikan sebagai acuan landasan 

teori penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 

adalah Dale’s Cone Experience (Kerucut Pengalaman Dale). Hasil 

belajar seseorang didapatkan dari pengalaman langsung (kongret), 

kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang selanjutnya 
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melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak). Semakin 

ke atas puncak  kerucut semakin abstrak media penyampaian suatu 

pesan. Pengalaman langsung akan memberikan kesan paling utuh dan 

paling bermakana mengenai informasi dan gagasan yang terkandung 

dalam pengalaman seseorang, karena melibatkan seluruh indra yang 

dimiliki. 

 

   Gambar 1. Kerucut Pengalaman Dale 

Tingkat keabstrakan pesan akan semakin tinggi ketika pesan itu 

dituangkan ke dalam  lambang-lambang seperti bagan, grafik, atau kata. 

Sesungguhnya, pengalaman konkret dan abstrak dialami silih berganti. 

Hasil belajar dari pengalaman langsung mengubah dan memperluas 

jakangkauan abstraksi seseorang, begitu sebaliknya, kemampuan 
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interpretasi lambang kata membantu seseorang untuk memahami 

pengalaman yang didalamnya ia terlibat langsung (Arsyad, 2017:13-14) 

e. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Ada beberapa jenis media yang bisa digunakan dalam proses 

belajar mengajar dilihat dari jenisnya, daya liputnya, dan dari bahan 

serta cara pembuatannya. 

Dilihat dari jenisnya, menurut Djamarah dan Zain (2010:124-126) 

media dibagi menjadi: 

1) Media Auditif 

Media auditif adalah media yang hanya memmpunyai unsur 

suara saja, seperti radio, piringan hitam, cassette recorder.  Media ini 

tidak cocok untuk orang yang mengalami kerusakan pendengaran. 

2) Media Visual 

Media visual adalah media yang mengandalkan indra 

penglihatan. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran yang 

bisa dinikmati lewat indra penglihatan saja. Misalnya, foto, film 

bisu, lukisan. 

3) Media Audiovisual 

Media audiovisual adalah media yang dalam penyampaian 

pesannya melalui gabungan antara media audio dan media visual, 

yang mana media ini memiliki unsur gambar, suara ,dan gerak. 

Media Audiovisual terbagi: 
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1) Audiovisual diam, adalah media yang hanya menampilkan 

gambar diam dan suara saja seperti film rangkai suara, bingkai 

suara (sound slides), dan cetak suara. 

2) Audiovisual gerak, adalah media yang bisa menampilkan unsur 

suara dan gambar yang bergerak seperti video cassette dan film 

suara. 

Dilihat dari daya liputnya, menurut Djamarah dan Zain (2010: 

124-126) media dikelompokkan menjadi: 

1) Media dengan daya liput luas dan serentak 

Penggunaan media ini tidak terbatas oleh ruang dan bisa 

menjangkau jumlah pengguna yang banyak dalam satu waktu, 

contohnya; televisi dan radio. 

2) Media daya input yang terbatas oleh ruang dan tempat 

Media yang dalam proses penggunaannya membutuhkan ruang 

dan tempat yang terbatas dan khusus seperti, film, sound slide, yang 

harus menggunakan ruang tempat yang gelap dan tertutup. 

3) Media untuk pengajaran individual 

Media yang penggunaannya hanya seorang saja. Yang 

tergolong dalam media ini adalah pembelajaran melalui komputer 

dan modul berprogram. 

Dilihat dari bahan pembuatannya menurut Djamarah dan zain 

(2010 : 124-126) media dikelompokkan menjadi: 

1) Media sederhana 
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Media ini bahan dasarnya mudah mendapatkannya dan 

harganya juga murah, cara pembuatan yang tidak rumit, dan 

penggunaannya juga tidak sulit. 

2) Media kompleks 

Media ini kebalikan dari media sederhana, bahan dan alat tidak 

mudah mendapatkannya dan mahal harganya, sulit pembuatannya, 

dan penggunaanya memerlukan keterampilan tertentu. 

f. Fillecya Board 

Fillecya Board merupakan media yang dikembangkan untuk 

peningkatan literasi keuangan yang searah dengan perkembangan 

zaman. Fillecya Board adalah media pembelajaran yang berbentuk 

papan permainan yang dirancang guna untuk meningkatkan 

pemahaman terkait literasi keuangan sejak dini kepada siswa (Cerya et 

al., 2020). Fillecya Board merupakan media pembelajaran yang 

mengakodomasikan materi terkait literasi keuangan (alat pembayaran, 

bank, lembaga jasa keuangan bukan bank,dan OJK) dalam bentuk 

permainan edukasi. 

Fillecya Board sangat bermanfaat dalam peningkatan literasi 

keuangan dan kehidupan sosial anak.  Fillecya Board bertindak sebagai 

tempat untuk belajar sambil bermain untuk siswa dan sarana untuk 

melatih pengambilan keputusan akan keuangan bagi siswa. Dari aspek 

sosial, Fillecya Board  akan dapat meningkatkan solidaritas antara anak 

dan menciptakan persaingan yang sehat. 
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Gambar 2.  Fillecya Board 

Ketentuan Permainan: 

1. Permainan dimainkan oleh 4 orang dan 1 pengelola permainan 

2. Setiap orang akan diberikan uang saku sebesar Rp. 100.000,-. Setiap 

selesai satu putaran permainan, kamu akan diberikan uang saku senilai Rp. 

20.000,- 

3. Setiap transaksi harus dicatatkan ke dalam buku diary kekayaan. Berilah 

nama buku diary kekayaaan kamu dengan nama kamu. 

4. Permainan akan menggunakan akan menggunakan dua buah dadu. Kamu 

akan berjalan sesuai dengan jumlah dadu yang keluar. 

5. Jika kamu berhenti di kotak belanja, kamu boleh memilih salah satu yang 

ingin kamu beli atau bisa tidak memilih sama sekali. 

6. Jika kamu berhenti di kotak asuransi kamu memilih ingin mengikuti 

asuransi atau tidak. Asuransi akan berguna jika kamu sakit atau 

melanjutkan pendidikan. 

7. Jika kamu berhenti di kotak pegadaian, kamu bisa menggadaikan barang 

berhargamu untuk mendapatkan uang tambahan. Ingat ya hanya dalam 

keadaan darurat. 
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8. Jika kamu berhenti di kotak tabungan, kamu bisa menyisihkan uangmu 

untuk di tabung. Jika kamu memiliki tabungan , kamu akan mendapatkan 

bunga 5/100 per tahunnnya. 

9. Jika kamu berhenti di kotak pasar modal, kamu bisa mengambil keputusan 

untuk membeli/menanam saham disebuah perusahaan atau tidak. 

10. Jika kamu berhenti di kotak dana pensiun, kamu harus iuran 2% dari total 

pendapatan kamu. Tapi ini hanya berlaku bagi kamu yang berprofesi 

sebagai PNS. 

11. Jika kamu berhenti di kotak pintu kemana saja, kamu akan bisa berdiri di 

kotak mana saja yang kamu mau. 

12. Jika kamu berhenti di kotak masuk ruang tunggu, maka kamu akan 

menunggu 3 giliran agar kamu bisa berjalan kembali. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Cerya et al., (2020)) dengan judul 

“Fillecya (Financial Literacy) Board: Analysis Of Media Development 

Needss From The Techer’s Perspective In Understanding Financial 

Literacy Early”. Pada penelitian yang dilakukan oleh Cerya et al., 

disimpulkan bahwa Fillecya Board memiliki peran positif dalam 

peningkatan literasi keuangan terutama pada aspek pengetahuan siswa 

yang sesuai dengan perkembangan zaman. Fillecya Board juga 

berperan sebagai sarana belajar sambil bermain bagi siswa dan sarana 

pengambilan keputusan. Dalam aspek sosial, Fillecya Board membuat 

memiliki nilai solidaritas yang bagus. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh widayati (2012) dengan judul “ Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Finansial Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya”.  

Pada penelitiannya Widayati menyimpulkan ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi literasi finansial mahasiswa yaitu status sosial 

ekonomi orang tua, pendidikan keuangan keluarga, dan proses 

pembelajaran di perguruan tinggi. Hasil penelitiannya menyebutkan 

status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap literasi 

kuangan. Pendidikan keuangan keluarga berpengaruh langsung positif 

signifikan terhadap literasi keuangan. Pada proses pembelajaran di 

perguruan tinggi peneliti meyebutkan kombinasi metode, media 

pembelajaran, dan sumber belajar di perguruan tinggi berpengaruh 

langsung positif signifikan terhadap tingkat literasi keuangan 

(pengetahuan) mahasiswa. 

3. Ilyana dan Sari (2015) tentang “Pengembangan Komik Edukasi 

Sebagai Media Pembelajaran Literasi Keuangan Untuk Siswa Sekolah 

Dasar”. Pada penelitiannya Ilyana dan Sari menyimpulkan bahwa 

Komik Edukasi Sebagai Media Pembelajaran Literasi Keuangan Untuk 

Siswa Sekolah Dasar dapat meningkatkan pemahaman siswa.  
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Tabel 1. Penelitian Yang Relevan 

N

o 

Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1 Efni cerya,. et 

al 

Fillecya (Financial 

Literacy) Board: 

Analysis Of Media 

Development 

Needss From The 

Techer’s 

Perspective In 

Understanding 

Financial Literacy 

Early 

Sama-sama 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

fillecya board 

Objek penelian 

yang berbeda. 

2 Irin Widayati Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Literasi Finansial 

Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas 

Brawijaya 

Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti tentang 

literasi keuangan 

sebagai variabel  

(Y). Penelitian 

ini menjadikan 

media 

pembelajran 

sebagai variabel 

(X).  

Tidak meneliti 

status sosial 

ekonomi orang 

tua, pendidikan 

keuangan 

keluarga, dan 

proses 

pembelajaran di 

perguruan tinggi, 

tetapi proses 

pembelajaran 

khususnya (media 

pembelajaran). 

3 Sariyatul 

Ilyana dan 

Ratna Candra 

Sari 

Pengembangan 

Komik Edukasi 

Sebagai Media 

Pembelajaran 

Literasi Keuangan 

Untuk Siswa 

Sekolah Dasar 

sama-sama 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

sebagai variabel 

(X) dan Literasi 

Keuangan 

sebagai variabel 

(Y) 

Objek 

penelitiannya 

berbeda. 
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4 Alfin 

Shalahuddint

a dan Susanti 

Pengaruh 

pendidikan 

keuangan di 

keluarga, 

pengalaman 

bekerja, dan 

pembelajaran di 

Perguruan tinggi 

terhadap literasi 

keuangan 

Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti tentang 

literasi keuangan 

sebagai variabel  

(Y) dan 

pembelajaran 

(media 

pembelajaran) 

sebagai variabel 

(X) 

variabel lain yang 

mempengaruhi 

literasi keuangan 

berbeda. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Media pembelajaran memiliki hubungan terhadap tingkat financial 

knowledge. Hal ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Widayati (2012) dengan judul “faktor-faktor yang  mempengaruhi literasi 

finansial mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Brawijaya” 

berdasarkan penelitian tersebut menyebutkan salah satu faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan adalah pembelajaran dengan 

menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat. Semakin tepat 

metode dan media yang digunakan semakin bagus pemhaman seseorang 

akan literasi keuangan Begitu sebaliknya ketika penggunaan metode dan 

media pembelajaran tidak maksimal makan akan semakin rendah 

pemahaman seseorang akan literasi keuangan. 

Untuk lebih jelasnya gambaran hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen tergambar secara logis dan didasarkan atas kajian 

teori adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

1. Penggunaan media pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat financial knowledge siswa. 

2. Terdapat perbedaan tingkat financial knowledge siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan media pembelajaran. 

3. Terdapat perbedaan tingkat financial knowledge siswa sebelum dan 

sesudah tanpa menggunakan media pembelajaran (konvensional). 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan siswa, 

hal ini berarti dengan adanya penggunaan media pembelajaran semakin baik 

tingkat literasi keuangan siswa. 

2. Terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran. 

3. Terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan sebelum dan sesudah 

pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran (konvensional). 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan  

beberapa hal,  antara lain : 

1. Bagi para siswa SMA hendaknya lebih meningkatkan perhatian terhadap 

hal-hal yang berhubungan dengan keuangan seperti selalu melatih diri 

untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan, sehingga bisa 

mempersiapkan diri menjadi siswa yang melek keuangan. 

2. Bagi para guru SMA hendaknya menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi pada mata pelajaran ekonomi khususnya terkait materi yang 

berkaitan dengan literasi keuangan, sehingga dapat meningkatkan 

perhatian siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan dan diharapkan 
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3. guru berperan aktif sebagai fasilitator bagi siswa demi terlahirnya siswa 

yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi. 

4. Bagi instansi sekolah diharapkan lebih banyak mengadakan kegiatan 

mendorong siswa lebih melek keuangan seperti menghadirkan narasumber 

atau pihak pemangku terkait dalam pemebelajaran di sekolah yang 

berkaitan literasi keuangan siswa untuk mempersiapkan siswa yang melek 

akan keuangan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sama 

diharapkan dapat menambah faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat 

literasi keuangan siswa dan menggunakan media pembelajaran yang lebih 

inofatif dan kreatif lagi. Dan peneliti berharap ada yang mengadakan 

penelitian lebih lanjut dengan alat uji yang lebih baik. 
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